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BAB V 

PENUTUP 

 

5.3 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut. (1) homonimiterjadi antarmorfem, (2) homonimi terjadi antarkata, (3) 

homonimi terjadi antarfrase, dan (4) homonim terjadi antarkalimat. 

Bentuk homonim bahasa Mbojo dialek Donggo tersebut lebih banyak yang 

berbentuk antarkata dibandingkan dalam bentuk antarmorfem, antarfrase maupun 

antarkalimat. Berdasarkan hasil peneitian jumlah keseluruhan bentuk homonim 

yaitu 67, bentuk antarfrase berjumlah 17, dan dalam bentuk antarkalimat 

berjumlah 10. Dalam bentuk antarmorfem berjumlah 6, bentuk antarkata 

berjumlah 34. Dari Bentuk homonim bahasa Mbojo dialek Donggo di desa O‟o 

kecamatan Dompu ada yang  bermakna dua dan ada yang bermakna tiga, 

bedasarkan hasil penelitian dari keempat bentuk tersebut yang lebih banyak 

ditemukan yaitu homonim dalam bentuk yang terjadi antarkata, karena dalam 

bentuk kata lebih mudah untuk ditemukan proses mencari persamaannya, selain 

itu homonim dalam bentuk antarkata merupakan suatu unik dari suatu bahasa 

yang mengandung arti dan terdiri dari satu atau lebih morfem, sehingga mudah 

untuk ditemukan kesamaan  dan kevalidannya dalam Kamus. Jadi tidak akan 

terlihat jelas perbedaan makna ketika berdiri sendiri tanpa berada pada konteks. 
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5.4 Saran  

Adapun beberapa saran dari penulis yang kiranya bermanfaat untuk 

pembaca yaitu: 

1. Penelitian terhadap bentuk  homonimi dalam bahasa Mbojo dialek Donggo di 

Desa O‟o Kecamatan Dompu perlu dilakukan untuk mengembangkan 

penelitian di bidang semantik. 

2. Memperkaya khasanah penelitian linguistik. 

3. Pelitian terhadap bahasa daerah merupakan salah satu usaha pelestarian dan 

pengembangan bahasa daerah sehingga perlu  terus dsilakukan, baik terhadap 

aspek linguistik khususnya semantik dan bidang ilmu lainnya. 
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